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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sistem Kontrol 
berbasis Relay. Penelitian menggunakan pendekatan tindakan dengan metode Project Based Learning (PjBL). 
Prosedur penelitian mengadobsi dari penelitian tindakan kelas model Kemmis McTaggart yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi berupa 
lembar tes kognitif dan psikomotor serta lembar aktivitas dan kolaborasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model PjBL mampu meningkatkan kolaborasi, dibuktikan dengan hasil observasi tiap siklus 
mengalami peningkatan. Pada siklus I persentase keterlibatan siswa sebesar 63,9%; dan kolaborasi 69,4%. Pada 
siklus II persentase keterlibatan siswa sebesar 94,4% dan kolaborasi 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL sangat baik diterapkan dalam pembelajaran Sistem Kontrol berbasis Relay. 
 
Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Project-Based Learning, Penelitian Tindakan Kelas, Sistem Kontrol 
berbasis Relay 
 
 
Abstract: This study aims to improve student learning outcomes in learning Relay-based Control Systems. This 
research uses an action approach with the Project Based Learning (PjBL) method. The research procedure 
adopted from the classroom action research model of Kemmis McTaggart which included the stages of planning, 
implementing, observing and reflecting. Data collection techniques used observation in the form of cognitive and 
psychomotor test sheets as well as student activity and collaboration sheets. The results showed that the 
application of the PjBL model was able to increase collaboration, as evidenced by the results of the observation 
that each cycle had increased. In the first cycle the percentage of student involvement was 63,9%; and 
collaboration 69,4%. In the second cycle the percentage of student involvement was 94,4% and collaboration 
was 100%. This shows that the application of PjBL is very good in learning Relay-based Control Systems. 
 
Keywords: Learning Effectiveness, Project-Based Learning, Classroom Action Research, Relay-based Control 
Systems 
 
 
PENDAHULUAN  
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan 
oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No.20 Tahun 2003). Tercapainya tujuan 
pembelajaran atau hasil belajar sangat dipengaruhi, bagaimana aktivitas siswa selama proses belajar 
(Arifin et al., 2020; Costa et al., 2015). Semakin tinggi aktivitas siswa dalam pembelajaran maka 
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan belajarnya (Boulton et al., 2019; Harold W. Kohl et al., 
2013). Namun, untuk keberhasilan dalam belajar bukanlah hal yang mudah; dibutuhkan upaya dari 
berbagai pihak untuk mencapainya. Selain itu, keberhasilan proses belajar mengajar juga harus 
didukung oleh pemilihan metode pembelajaran yang tepat (Kholifah et al., 2020; Nurtanto et al., 
2019; Prozesky, 2000). 

Berdasarkan hasil observasi hasil pembelajaran kelas Otomasi Industri semester gasal tahun 
ajar 2018/2019 di SMK Negeri 1 Cilegon, ditemukan bahwa pembelajaran menggunakan metode 
campuran yaitu ceramah dan diskusi dengan implementasi yang belum maksimal. Hal yang kurang 
optimal ini dapat ditunjukkan dengan adanya siswa yang kurang memperhatikan guru pada saat 
memberikan pengantar pada pembelajaran praktik. Peminat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih kurang. Siswa cenderung kurang aktif dan kurang berinteraksi dengan siswa lainnya. 
Sedangkan bagi siswa yang aktif berdiskusi tetapi cenderung ramai, hal ini memperlebar topik materi 
pembelajaran. Tidak semua siswa secara aktif bertanya; hanya sedikit yang berani bertanya dan aktif 
berdiskusi. Hal ini dapat mengakibatkan suasana pembelajaran di dalam kelas menjadi tidak kondusif 
jika keterlibatan guru kurang. 
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Guru memiliki peran penting dalam mengelola proses pembelajaran agar tetap kondusif pada 
saat pembelajaran berlangsung (Gujjar & Choudhry, 2009; Mahini et al., 2012). Minimnya variasi 
yang diterapkan dalam pembelajaran, seperti penerapan model pembelajaran dan penggunaan media 
mempengaruhi keaktifan dan motivasi belajar sehingga berdampak pada pembelajaran optimal. 
Pembelajaran dengan pendekatan scientific mengacu pada berbagai metode pengajaran dimana siswa 
bekerja dalam kelompok kecil untuk saling membantu dalam pembelajaran bahan ajar (Firman et al., 
2018; Meo, 2013). Dalam kelas scientific diharapkan siswa dapat saling membantu, berdiskusi dan 
berdebat untuk mengasah ilmu yang mereka kuasai saat itu dan menutup celah pemahaman mereka 
(Lam, 2019; Nurtanto & Sofyan, 2015). Keberhasilan pembelajaran scientific ditentukan oleh 
keberhasilan sebagai kelompok (Lindblom-Ylänne et al., 2003). Oleh karena itu, prinsip kerjasama 
perlu ditekankan dalam proses pembelajaran scientific (Nurtanto et al., 2021). Tidak hanya setiap 
anggota kelompok harus menetapkan tugas dan tanggung jawabnya, tetapi juga perlu menanamkan 
gotong royong. 

Salah satu model pembelajaran scietific yang dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi 
siswa, kerjasama dan rasa tanggung jawab siswa adalah model pembelajaran Project Based Learning. 
Metode ini merupakan salah satu jenis pembelajaran yaitu pembelajaran yang berorientasi pada siswa 
(Guo et al., 2020; Ricaurte & Viloria, 2020). Model pembelajaran ini menghadirkan project bagi 
siswa dalam pembelajaran yang akan diselesaikan melalui investigasi dan diterapkan menggunakan 
pendekatan penyelesaian project (Başbay & Ateş, 2009). Selanjutnya, pada tahap "berpasangan", guru 
meminta siswa berpasangan untuk berdiskusi dan berkolaborasi. Hasil diskusi dipaparkan di depan 
kelas atau shering.  Langkah ini merupakan pendekatan pembelajaran sederhana yang memungkinkan 
siswa bekerja sendiri dan berkolaborasi dengan orang lain. 

Project Based Learning adalah metode sederhana tetapi memberikan banyak manfaat 
(Sumarni, 2013). PjBL dirasakan siswa sebagai pembelajaran di dunia kerja, karena penilaian 
didasarkan pada benda nyata. PjBL mulai dikenal dalam pendidikan pada abad ke-21, tujuannya 
adalah menghasilkan pembelajaran yang bermaka dengan cara penyelidikan, kolaborasi, analisis, 
mensintesis dan menyajikan hasil project. Manfaat dari jenis metode pembelajaran scientific yaitu 
PjBL adalah sebagai berikut: (1) memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan berkolaborasi 
dengan orang lain; (2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan (3) menunjukkan partisipasi siswa pada 
orang lain. Model pembelajaran tipe PjBL diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk mengasah dan 
membangun kompetensi dan kreativitas siswa. Oleh karena itu, penulis bermaksud melakukan 
penelitian tindakan kelas melalui penerapan metode PjBL dalam pembelajaran system kendali 
elektromekanik dan elektronik (SKEE). 

 
 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau dikenal dengan classroom action 
research (CAR) dengan mengadopsi langkah-langkah tindakan Kemmis McTaggart (Kemmis et al., 
1988). Penelitian ini dilakukan di kelas untuk mengetahui pengaruh tindakan yang diterapkan pada 
subjek penelitian di kelas. Penelitian ini secara lebih luas diartikan sebagai penelitian yang 
berorientasi pada penerapan tindakan untuk meningkatkan kualitas atau resolusi sekelompok mata 
pelajaran yang dipelajari dan mengamati tingkat keberhasilan atau efek dari tindakannya. Proses 
selanjutnya, mengamati hingga ada penyesuaian dengan kondisi dan situasi agar mendapatkan hasil 
yang lebih baik. Tahapan tahapan penelitian tindakan kelas siklus spiral dapat dilihat pada gambar 1. 

Perancangan model penelitian tindakan kelas Kemmis McTaggart terdiri dari empat tahap 
yaitu dimulai dengan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan diikuti dengan observasi tindakan, 
dan refleksi (Nurtanto & Sofyan, 2015). Tahapan tindakan dan observasi dalam model Kemmis 
McTaggart dibuat menjadi satu tahap karena kedua kegiatan tersebut harus dilakukan secara 
bersamaan. Artinya, kedua kegiatan tersebut harus dilakukan dalam satu kesatuan. Begitu tindakan 
telah terjadi, observasi juga harus dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Otomasi Industri SMK N 1 Cilegon Semester Gasal Tahun 
Ajaran 2019/2020. Responden yang terlibat dalam Tindakan sebanyak 36 siswa pada kelas XI mata 
pelajaran system control elektromekanik dan elektronik dengan rentang usia ± 17-19 tahun. 
Pertimbangan dalam pemilihan responden adalah adanya keterbatasan siswa dalam pembelajaran dan 
rendahnya nilai dalam pembelajaran TPM. Selama Tindakan dibantu oleh guru MGMP pada mata 
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pelajaran otomasi industri bertindak sebagai pengamat, apakah pembelajaran yang dilaksanakan telah 
sesuai dengan kriteria metode yang dipilih. 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut (Kemmis et al., 1988) 

 
 

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi yang diperoleh dengan mengamati orang 
dan proses kerja PjBL di kelas pada saat penelitian. Teknik pengumpulan data ini memiliki ciri khas 
jika dibandingkan dengan teknik lainnya karena observasi dapat menghasilkan data yang akurat. 
Pengamatan dilakukan untuk menganalisis partisipasi siswa dan kerjasama pembelajaran siswa. 
Dokumentasi sebagai data sekunder diperoleh dari data LKS, Daftar Kelompok, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan Daftar Penilaian yang digunakan untuk menentukan anggota tiap kelompok dalam 
pembelajaran PjBL. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat penelitian yang dilakukan baik 
berupa tulisan, gambar maupun karya mahasiswa. 

Analisis data adalah proses mencari dan menghimpun data secara sistematis yang diperoleh 
dari observasi, wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya sehingga dapat dengan mudah 
dipahami dan temuannya dapat dibagikan kepada orang lain. Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian adalah analisis data observasi. Analisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
data penelitian sebagaimana adanya dan tidak digunakan untuk menarik kesimpulan statistik. Analisis 
data hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan penelitian ini untuk merefleksikan hasil observasi 
berupa aktivitas siswa dan kolaborasi dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
memberikan kriteria untuk menilai setiap deskripsi atau pernyataan pada setiap aspek dari kegiatan 
yang diamati; (2) merangkum skor untuk masing-masing aspek keterlibatan siswa yang diamati 
kemudian disajikan untuk membuat kesimpulan tentang aktivitas siswa dan kolaborasi; (3) skor 
keseluruhan untuk semua aspek kegiatan dijumlahkan dan kemudian dirata-ratakan, dan (4) 
menghitung skor rata-rata observasi keterlibatan dan kerjasama siswa. 

 

 
 
 

Tujuan perhitungan persentase adalah untuk mengetahui pengaruh seberapa besar 
peningkatan aktivitas dan kerjasama belajar siswa dalam proses pembelajaran pada setiap siklus. 
Memberikan kategori peningkatan aktivitas dan kerjasama siswa berdasarkan skala interval yang 
diubah menjadi skala ordinal berdasarkan tabel 1. 
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Tabel 1. Interval Kelas Penilaian Per Siklus Berdasarkan Standaar Kompetensi 

 

BW Rentang nilai Huruf Kriteria 
0 N < 65 D Tidak Kompeten 
65 70 > N >= 65 C Cukup Kompeten 
70 75 > N >= 70 B- Kompeten 
75 80 > N >= 75 B Kompeten 
80 85 > N >= 80 B+ Kompeten 
85 90 > N >= 85 A- Sangat Kompeten 
90 95 > N >= 90 A Sangat Kompeten 
95 N >= 95 A+ Sangat Kompeten 

Catatan: BW: batas bawah; N= skor yang diperoleh 
 
 

HASIL DAN DISKUSI  
 

Pelaksanaan Tindakan terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus memuat aspek kompetensi 
kognitif dan psikomotor secara bersmaan. Adapun tabel kompetensi pada setiap siklus Tindakan 
disajikan dalam tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Aspek Kompetensi pada SKEE terhadap Siklus Tindakan 

 

KD Aspek Kognitif KD Aspek Psikomotor Tindakan 

3.4. Memahami gambar kerja system 
control berbasis relay  

4.4. Membuat gambar kerja system 
control berbasis relay 

SI
K

LU
S 

1 

3.5. Menerapkan system control berbasis 
relay pada system operasi motor listrik 

4.5. Mengontrol operasi motor listrik 
menggunakan komponen berbasis 
relay 

SI
K

LU
S 

II 

 
Pada Siklus I, hasil observasi selama proses pembelajaran disajikan dalam bentuk data 

deskriptif dan kuantitatif dalam bentuk angka, kemudian data kuantitatif disajikan dalam bentuk 
kalimat kualitatif. Hasil observasi siklus I diketahui bahwa siswa yang aktif berjumlah 23 siswa dan 
yang menunjukkan sikap kerjasama berjumlah 25 siswa. Aktivitas siswa, jika dikonversikan ke dalam 
persentase menjadi 63,9% atau dalam kategori interval penilaian “kompeten” pada level bawah yaitu 
“-B’, sedangkan untuk kolaborasi siswa jika dikonversikan menjadi 75,0% dengan kategori interval 
penilaian “kompeten” pada level bawah yaitu “-B’. Kategori yang diperoleh pada siklus ini masih di 
bawah target ketercapaian aspek kegiatan belajar dan kerjasama siswa yang masih sangat rendah 
dibawah 60%. Hal tersebut terjadi karena siswa masih kurang paham dengan model pembelajaran 
PjBL, sehingga banyak siswa yang masih bingung mau berbuat apa dan pasif dalam pembelajaran. 

Pada Siklus kedua dilakukan dalam satu tindakan. Materi pada tabel 2 telah disampaikan. 
Pengamatan data selama proses pembelajaran siklus II disajikan sama dengan siklus I yaitu berupa 
data kuantitatif dengan analisis statistic deskriptif, berupa angka-angka, kemudian data kuantitatif 
disajikan dengan kalimat deskriptif. Hasil observasi siklus II didapatkan bahwa jumlah keterlibatan 
siswa sebanyak 34 orang dan kerjasama pembelajaran siswa sebanyak 100 orang. Jika disajikan dalam 
bentuk persentase menjadi 94,4% atau kategori “kompeten” untuk aktivitas siswa dan 100% atau 
kategori “kompeten” untuk kolaborasi siswa. Terjadi peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus 
I. Salah satu faktor pendukungnya adalah siswa dan guru telah mengadaptasi model pembelajaran 
PjBL. 
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Berdasarkan kedua siklus tersebut, tindakan selanjutnya tidak dilakukan karena data sudah 
jenuh. Perbaikan setiap siklus menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL dapat memberikan 
peningkatan aktivitas dan kolaborasi antar siswa. Jenis model pembelajaran PjBL yang diterapkan 
dalam pembelajaran kelas SKEE melalui beberapa tahapan yaitu (1) pembentukan kelompok secara 
acak melalui nilai ulangan harian; (2) berdiskusi dengan teman kelompok tentang materi yang 
diberikan; (3) membuat presentasi dan menjelaskan materi pelajaran yang telah diperoleh; (4) 
mengkondisikan proses diskusi siswa dan memberikan instruksi untuk bekerja sama; (5) proses tanya 
jawab; dan (6) mencerminkan. Persentase setiap siklus diilustrasikan pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Perbedaan dan Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Sistem Kontrol Relay 
 

 

 
 

Gambar 3. Peningkatan Kompetensi Kognitif dan Psikomotor Pembelajaran Sistem Kontrol Relay 
menggunakan Model PjBL  

 
Adapun kendala yang terjadi selama proses pembelajaran dan penerapan tindakan adalah: (1) 

siswa masih belum memahami sintaksis dan metode penilaian metode pembelajaran yang diterapkan; 
(2) sikap siswa yang masih individual dalam mengerjakan tugas kelompok; dan (3) masih sedikit 
siswa yang mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran (Kłeczek et al., 2020). Adapun 
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strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah: (1) menjelaskan kembali tentang 
sintaksis dan metode penilaian metode yang diterapkan peneliti pada awal pembelajaran dan di sela-
sela pembelajaran; (2) mengoptimalkan proses diskusi dan presentasi agar siswa mau bekerja sama 
dengan kelompoknya agar siswa tidak belajar secara individu; dan (3) mendorong siswa untuk 
bertanya, guru selalu mengingatkan bahwa pada saat pembelajaran atau akhir pembelajaran terdapat 
reward bagi siswa dan kelompok yang aktif dalam proses pembelajaran (Zheng et al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, bahwa penggunaan model 
pembelajaran PjBL cukup efektif dalam meningkatkan keaktifan dan kerjasama pembelajaran siswa 
dalam pembelajaran system control relay (Hamid et al., 2020). Model pembelajaran ini lugas dan 
cocok digunakan oleh guru yang ingin mencoba metode pembelajaran baru. Model pembelajaran 
PjBL dapat diterapkan dalam pembelajaran teori dan praktek. Siswa dituntut untuk aktif dan 
bekerjasama dalam kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi 
karena model pembelajaran PjBL mengutamakan siswa untuk aktif dan bekerjasama dalam proses 
pembelajaran. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
keterlibatan dan kerjasama siswa setelah meneliti hasil observasi pada setiap siklus. Hasil observasi 
pada kategori aktivitas mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 63,9%, siklus II sebesar 
94,4% dengan kategori sangat baik. Data observasi tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas pada setiap siklusnya. Peningkatan kolaborasi belajar siswa setelah penelitian dapat 
diperoleh dari observasi pada setiap siklus. Hasil observasi tersebut adalah siklus 69,4% dengan 
kategori kurang baik, siklus II sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan data observasi 
menunjukkan bahwa peningkatan kerjasama belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Saran dan rekomendasi untuk keberhasilan penerapan metode PjBL yaitu guru SKEE dapat 
menerapkan model pembelajaran PjBL pada materi sejenis. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
mengembangkan berbagai bentuk kegiatan dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran 
menjadi lebih seru dan variatif sehingga siswa menjadi lebih semangat. Siswa diharapkan mampu 
mengasah rasa ingin tahu agar lebih aktif mencari materi atau data yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran sehingga tidak tergantung pada guru pengampu. 
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